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Abstrak

Pembelajaran sastra sampai saat ini masih dianggap sebagai suatu pembelajaran yang kurang menarik dan
cenderung membosankan. Guru bahasa indonesia harusnya memiliki keterampilan menulis sebagai salah satu
keterampilan yang harus dikuasai, terutama dalam menulis puisi, prosa (cerpen) dan drama. Program ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan bahan ajar sastra berbasis multiplatform. Jenis dan
bentuk pengabdian yang dilaksanakan berupa pelatihan dan pendampingan penulisan bahan ajar berbasis digital.
Subjek yang menjadi sasaran dalam pengabdian ini adalah guru MGMP Bahasa Indonesia pada tingkat
SMA/SMK di Kota Langsa yang berjumlah 21 orang. Metode realisasi dan pelaksanaan kegiatan pengabdian
dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelatihan penggunaan media digital story, dan tahap
monitoring serta penilaian. Hasil yang diperoleh pada kegiatan ini adalah 85% guru-guru terampil dalam
membuat bahan ajar interaktif, berupa jamboard, video digital story, membuat video pada kine master, dan
padlet. Pengabdian ini dikatakan berhasil karena bahan ajar tersebut dapat dipergunakan dalam proses
pembelajaran di SMK Kota Langsa.

Kata Kunci: Pelatihan, Bahan Ajar Sastra, Multiplatform.
Abstract

Literature learning is still considered a type of learning that is less interesting and tends to be boring.
Indonesian language teachers should have writing skills as one of the skills that must be mastered, especially in
writing poetry, prose (short stories), and drama. This program aims to provide training and mentoring in multi-
platform-based literature teaching materials. The types and forms of service carried out are in the form of
training and assistance in writing digital-based teaching materials. The subjects targeted in this service are
Indonesian MGMP teachers at the SMA/SMK level in Langsa City, totaling 21 people. The method of
realization and implementation of service activities is carried out in 3 stages: the preparation stage, the training
stage for using digital story media, and the monitoring and assessment stage. The results obtained in this
activity show that 85% of the teachers are skilled in making interactive teaching materials, such as jamboards,
video digital stories, videos on KineMaster, and padlets. This service is said to be successful because the
teaching materials can be used in the learning process at Langsa City Vocational School.

Keywords: Training, Literature Teaching Materials, Multiplatform.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran sastra sampai saat ini masih dianggap sebagai suatu pembelajaran yang
kurang menarik dan cenderung membosankan (Kusnawati et al., 2021; Salsabila et al., 2020).
Ada banyak faktor yang mengakibatkan sastra menjadi kurang populer di mata guru dan
siswa, salah satunya adalah mutu calon guru bahasa Indonesia yang kurang baik dalam
kemampuan teori maupun dalam kemampuan menulis dengan menggunakan media digital
berbasis multiplatform (Helaluddin, 2018; Setyowati et al., 2019). Tak jarang sastra dianggap
pembelajaran yang sepele. Pembelajaran penulisan naskah puisi, prosa (cerpen), dan drama
adalah salah satu bagian dari pembelajaran sastra (Mahajani & Putri, 2021; Rizam et al.,
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2021). KKM dari pengajaran sastra pada siswa SMK di Kota Langsa adalah 65. Kurang
minatnya siswa dalam penulisan puisi, prosa (cerpen) dan naskah drama karena siswa
dituntut untuk menguasai kemampuan menulis yang baik dan benar (Apriliasari &
Wartiningsih, 2016; Kemal, 2013). Hal ini tidak terlepas dari bimbingan guru bahasa
Indonesia yang kreatif dan solutif sebagai tempat mengasah, mengasih, mengasuh
kemampuan bersastra siswa dengan metode digitalisasi. Guru bahasa Indonesia harusnya
memiliki keterampilan menulis sebagai salah satu keterampilan yang harus dikuasai, terutama
dalam menulis puisi, prosa (cerpen) dan drama ini (Royani, 2019; Sadikin et al., 2022). Guru
harus mempunyai strategi khusus dalam menumbuhkan minat siswa dalam menulis naskah
puisi, prosa (cerpen) dan drama (Bahtiar, 2017; Mulia, 2021).

Permasalahan mitra saat ini adalah (1) guru masih jarang melakukan penulisan terkait
untuk pelajaran sastra, terutama bengkel sastra yang mecakup penulisan puisi, prosa (cerpen)
dan naskah drama; (2) kurangnya motivasi untuk guru dalam melaksanakan inovasi
pembelajaran masih rendah; (3) guru seringkali merasa kesulitan dan sulit mengembangkan
teknologi dalam pembelajaran; (4) pelaksanaan pembelajaran di kelas yang kurang menarik
membuat bosan sehingga siswa jarang melakukan kegiatan eksplorasi yang menantang dan
memotivasi semangat belajarnya; (5) Kurangnya minat dalam belajar siswa untuk
mempelajari karya sastra. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan Tim PKM di
SMKN Kota Langsa, pembelajaran menulis karya sastra masih dilaksanakan secara monoton.
Guru kurang memotivasi siswa dalam bidang menulis karya sastra dengan memanfaatkan
IPTEK (Afandi, 2014; Putri & Imaniyati, 2017). Strategi guru dalam pembelajaran menulis
naskah puisi, prosa (cerpen) dan drama dikolaborasi dengan (e-book), google classroom,
edmodo, digital story, animaker dan lainnya akan melahirkan kreativitas berpikir siswa yang
memiliki peran besar dalam memperkaya pengetahuan siswa tentang keadaan dan situasi
yang terjadi di hadapan mereka (Cummins et al., 2015; Haryanto, 2020). Dalam penulisan
naskah puisi, prosa (cerpen) dan drama siswa tidak hanya membuat hal yang bersifat
imajinatif, tetapi juga realistis, sesuai dengan keadaan situasi dan kondisi di mana mereka
tinggal (Halida, 2018; Wibowo, 2017).

Pada pembelajaran ini juga menerapkan inovasi pembelajaran dan adaptasi teknologi
pada pembelajaran bahasa Indonesia (Fransisca & Briandana, 2022; Wibawa et al., 2021).
Inovasi yang dilakukan oleh guru MGMP Bahasa Indonesia dapat dipelajari oleh siswa SMK
baik secara daring dan luring (Adri et al., 2021; Suryawati et al., 2021). Pada pelaksanaan
pengabdian ini diharapkan bahan ajar berbasis multi platform dapat memudahkan siswa
dalam menulis cerpen, puisi, dan naskah drama (Ekowati, 2021; Farhan, 2022). Materi
penulisan naskah puisi, prosa (cerpen) dan drama initerdapat di jenjang SMA/SMK sesuai
dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 36 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 Kurikulum 2013. Berdasarkan analisis situasi di
atas, maka terdapat beberapa permasalahan mitra, antara lain: (1) guru dan siswa SMA/SMK
Langsa masih jarang memanfaatkan IPTEK dalam pelajaran sastra; (2) Inovasi yang
dilakukan oleh guru, belum merujuk pada konsep digital; (3) kurangnya motivasi untuk guru
dan siswa dalam melaksanakan inovasi pembelajaran masih rendah karena mereka jarang
mengikuti kegiatan ilmiah; (4) Siswa sering kali merasa kesulitan dan sulit memahami
pembelajaran terutama pembelajaran karya sastra; (5) pelaksanaan pembelajaran karya sastra
di kelas yang kurang menarik membuat bosan sehingga siswa jarang melakukan kegiatan
eksplorasi yang menantang dan memotivasi semangat belajarnya; (6) Kurangnya minat dalam
belajar siswa untuk mempelajari karya sastra. Karena dalam penulisan puisi, prosa (cerpen)
dan naskah drama dituntut untuk menguasai kemampuan menulis yang baik dan benar.Tujuan
pengabdian ini adalah mengembangkan media pembelajaran menulis puisi, cerpen dan
naskah drama dengan konsep digital berbasis multiplatfom. Berdasarkan analisis situasi dan
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permasalahan yang muncul, tim PKM Universitas Samudra sebagai tenaga profesional dari
perguruan tinggi memberikan solusi untuk mengatasi kesulitan guru SMA/SMK Langsa,
yaitu: (1) Melakukan pelatihan penulisan puisi, cerpen, dan naskah drama berbasis
multiflatform. Bengkel sastra sendiri dapat membantu sebagai wadah untuk berkegiatan juga
sekaligus berlatin menggunakan gaya bahasa yang baik dan benar untuk menciptakan karya
tulis yang menarik; (2) Memberikan pelatihan berupa pengetahuan pembelajaran digital
kepada guru MGMP Bahasa Indonesia untuk meningkatkan penulisan; (3) Melakukan dialog
interaktif antara narasumber dengan mitra; (4) Memberikan pemahaman tentang karya sastra
dan penulisan sastra serta memberikan pemahaman bagi siswa akan pentingnya karya sastra
di dunia pendidikan agar menumbuhkan minat siswa dalam menulis karya sastra; (5)
Kurangnya minat dalam belajar siswa untuk mempelajari karya sastra karena dalam penulisan
puisi, prosa (cerpen) dan naskah drama dituntut untuk menguasai kemampuan menulis yang
baik dan benar. SMA/SMK Langsa adalah salah satu sekolah yang menjadi target untuk
mengupayakan minat belajar siswa dalam karya sastra, mengingat siswa sekarang hanya
terjebak di zona nyaman dengan permainan game. Dengan adanya kegiatan bengkel sastra,
siswa SMA/SMK Langsa akan ditumbuhkan kembali semangat belajarnya, untuk lebih
mengenal dan mengetahui karya sastra dan juga untuk penyaluran bakat kemampuan siswa
dalam mempelajari dan menciptakan karya sastra.

2. METODE

Kegiatan ini dilakukan pada guru MGMP Bahasa Indonesia Tingkat SMK Langsa
yang berjumlah 21 orang. Berdasarkan hasil uraian terkait analisis situasi dan permasalahan
yang dihadapi oleh mitra, tim pengusul dan mitra telah berdiskusi dan menghasilkan suatu
konsep pelaksanaan pengabdiaan yang akan dilakukan. Tim pengusul dan mitra memperoleh
kesepakatan untuk melakukan justifikasi permasalahan. Dalam mencapai semua tahapan
yang diusulkan tersebut, tim pengusul melakukan justifikasi pengabdian berupa pelatihan dan
pendampingan penulisan bahan ajar berbasis digital dengan metode digital story untuk
peningkatan kemampuan menulis teks bagi siswa. Adapun tahapan pelaksanaan pelatihan dan
pengabdian yang akan dilaksanakan mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan seperti
tercantum pada Gambar 1.

Persiapan Membuat Penjabaran
Mulai Bahan konten aplikasi kerangka
Penelitian digital story bahan ajar
Telaah isi dan Pembimbingan Pembuatan
konten bahan Penulisan bahan Pelaksanaan kerangka
P Pelatihan °
ajar ajar digital bahan ajar

Penerbitan/Pu
blikasi Bahan Selesai
Ajar

Revisi bahan
ajar

Alur Pelaksanaan Pengabdian

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai Perencanaan: Identifikasi Pengetahuan Guru Terhadap Aplikasi Digital Story
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Tim PKM Universitas Samudra

pada MGMP SMK di Kota Langsa memiliki beberapa hal yang akan dikembangkan. Salah

satunya yang menjadi target utama adalah pembuatan media pembelajaran berbasis
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multimedia interaktif dengan metode digital story, jamboard, mentimeter, dll. Kegiatan yang
dilakukan di MGMP Bahasa Indonesia SMK disepakati untuk pengembangan keahlian guru
dalam membuat media belajar digital. Pada tahapan perencanaan, tim PKM yang terdiri dari
3 orang dosen FKIP Universitas Samudra yaitu Desy Irafadillah Effendi, S.Pd., M.Pd.
sebagai ketua. Selanjutnya Muhammad Taufik Hidayat, S.Pd., M.Pd. dan Ayu Suciani
sebagai anggota pengabdian.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MGMP Bahasa Indonesia SMK yang
dilakukan secara rutin oleh MGMP diketahui bahwa mayoritas guru bahasa Indonesia belum
mampu untuk menggunakan media pembelajaran secara digital. Saat ini, guru masih rutin
menggunakan media ajar secara manusia dari bantuan buku atau alat peraga yang di desain
dalam bentuk hard copy (Prastowo, 2018; Suherman, 2008). Tahapan perencanaan dilakukan
dengan diskusi bersama Tety Mustika, S.Pd. sebagai ketua MGMP Bahasa Indonesia SMK di
Kota Langsa. Pada tahapan diskusi tersebut didapatkan suatu permasalahan yang ada di
MGMP Bahasa Indonesia terkait belum adanya guru yang mampu memahami konsep
digitalisasi dalam media pembelajaran berbasis digital. Khusus pada materi penulisan teks,
siswa masih diberikan teks-teks yang ada di buku bacaan atau hasil unduhan guru dari
internet.

Tahap Perencanaan: Penyediaan Modul Pelatihan

Pada pembelajaran di sekolah, teks merupakan hal yang rumit untuk dipelajari.
Tahapan-tahapan dalam menulis teks di tingkatan SMK dilakukan dalam beberapa tahapan.
Tahapan yang harus dilalui antara lain (1) tahap perencanaan ide; (2) tahap pembuatan; (3)
tahap revisi; (4) tahap inkubasi; dan (5) tahap publikasi. Tahapan tersebut tidak akan berhasil
100% jika guru hanya memanfaatkan media baca secara teks tertulis (Angga et al., 2020;
Simatupang, 2021). Harus ada upaya dari guru untuk mendigitalisasi teks menjadi konten
yang berupa audio ataupun media video agara siswa tertarik untuk menulis teks. Tahapan
perencanaan dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif dengan metode digital story pada MGMP Bahasa Indonesia di
SMK Kota Langsa dilakukan dengan beberapa hal. Kegiatan perencanaan yang dirancang
difokuskan untuk menyelesaikan permasalahan mitra. Adapun kegiatan yang dilakukan pada
tahapan perencanaan adalah sebagai berikut. Pertama: tim PKM Universitas Samudra
(Unsam) mengindentifikasi kemampuan guru dalam membuat bahan ajar berbasis digital.
Pada tahapan ini diketahui bahwa hanya ada 15 orang guru atau 60% dari jumlah guru yang
tergabung dalam MGMP Bahsa Indonesia SMK di Kota Langsa yang sudah mulai
menggunakan bahan ajar digital. Namun, bahan ajar yang digunakan bukanlah hasil karya
sendiri melainkan adopsi dari internet atau media sosial. Sedangkan 40% guru lainnya sama
sekali belum menggunakan media digital. Pembelajaran menulis teks yang selama ini
diajarkan di sekolah hanya mengandalkan buku pembelajaran atau teks-teks hasil print out
dari internet. Siswa dibekali dengan teknik penulis teks dengan metode mengarang bebas.

Kedua, Tim PKM Universitas Samudra menganalisis kebutuhan guru dalam
pembuatan media ajar berbasis multimedia interaktif berupa digitalisasi. Hasil analisis
tersebut, tim PKM memutuskan untuk membuat modul pelatihan berupa teknik penulisan
bahan ajar digital yang berjumlah 60 halaman yang akan diberikan kepada guru saat
pelatinan. Modul dan segela perlengkapam pelatihan dan pendampingan pada guru
disediakan secara mandiri oleh tim PKM Unsam. Modul yang ditulis olen Tim PKM berisi
tentang (1) media pembelajaran; (2) pemilihan media berdasarkan kebutuhan; (3) jenis media
digital; (4) pengembangan media digital; (5) langkah penyajian media digital; (6) aplikasi
digital dalam pembelajaran; (7) Langkah pembuatan media digital dalam pembelajaran teks
bahasa Indonesia; (8) contoh-contoh haisl teks dengan media digital. Modul ini kemudian
dicetak dan dibuat dalam bentuk e-book dan diberikan epada guru pada saat pelatihan.
Kegiatan pelatihan disepakati dilaksanakan di MAN 2 Langsa pada tanggal 27 s.d. 28 Juli
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2022. Sedangkan kegiatan pendampingan dilakukan selama 30 hari atau sebulan penuh
setelah kegiatan pelatihan.

Tahap Pelaksanaan Pelatihan dan Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis
Multimedia Interaktif

Setelah melakukan proses perencanaan bersama dengan MGMP Bahasa Indonesia di
MA kota Langsa, kegiatan disepakati dilaksanakan pada tanggal 27 s.d. 28 Juli 2022 di ruang
kelas MA 2 Langsa yang berlokasi di JIn. Islamic Center, Desa Paya Bujok Beuramo. Tim
pengabdian Unsam untuk pelatihan pengembangan bahan pembelajaran berbasis digital
terdiri dari tiga orang dosen FKIP Universitas Samudra yaitu Muhammad Taufik Hidayat,
S.Pd., M.Pd., Muhammad Yakob, S.Pd.,M.Hum. dan Drs. Teuku Junaidi, M.Pd. yang
bertindak sebagai instruktur atau narasumber dalam kegiatan pelatihan. Tim PKM Unsam
juga dibantu oleh 5 orang mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Unsam sebagai
pembantu pengabdian yang bertugas membantu guru dalam penggunaan aplikasi multimedia.
Kegiatan pelatihan dihadiri oleh 18 orang guru bahasa Indonesia tingkatan sekolah Ada
beberapa tahapan yang dilakukan oleh tim PKM Unsam dengan guru dalam kegiatan
pelatihan. Kegiatannya antara lain (1) pembukaan; (2) pelaksanaan pelatihan; (3) pembuatan
media pembelajaran; dan (4) penutupan dan Tanya jawab. Tahapan pertama, pembukaan.
Kegiatan pembukaan dilakukan oleh tim PKM dengan memperkenalkan anggota tim dan
target yang akan dihasilkan dalam kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran digital.
Selanjutnya, Darwan, S.Pd. sebagai ketua MGMP memberikan sambutan dan antusiasme
yang tinggi dalam kegiatan pelatihan yang dilakukan. Ketua tim Pengabdian memberikan
penguatan kepada guru-guru tentang pentingnya keahlian membuat bahan ajar media
pembelajaran berbasis digital. Hal ini sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran di abad
21 menuju dunia digitalisasi 5.0.

Tahap, kedua pelaksanaan kegiatan. Pada tahapan ini, narasumber memaparkan
presentasi tentang media pembelajaran, teknik penggunaan media ajar, media ajar abad 21,
dan teknik pengembangan media pembelajaran digital berbasis teks di MA. Presentasi
diberikan oleh Muhammad Taufik Hidayat, S.Pd., M.Pd. untuk menjabarkan kebutuhan guru
dalam pembuatan media digitalisasi. Selanjutnya, Drs. Teuku Junaidi, M.Pd., dan
Muhammad Yakob, S.Pd., M.Pd. memberikan pemaparan tentang pembuatan media
pembelajaran digital tentang teks berbasis kearifan lokal yang ada di Langsa. Salah satunya
adalah membuat teks deskripsi tentang wilayah Langsa dan teks narasi tentang cerita rakyat
yang ada di Langsa. Selama ini, teks narasi di MA masih menggunakan teks cerita Malin
Kundang dan sejenisnya. Selanjutnya, setelah selesai pemaparan. Guru diberikan tugas untuk
memilih teks yang akan dikembangkan menjadi media digital story. Teks yang dipilih oleh
guru kemudian akan dijadikan media digital berupa audio-video. Guru juga diberikan arahan
untuk menuliskan teks dengan berdasarkan pada kearifan lokal. Pada hari pertama, guru
banyak yang memilih teks deskripsi dan teks narasi untuk dijadikan media pembelajaran
digital.

Tahapan ketiga, pembuatan media pembelajaran. Guru yang telah selesai memilih
teks yang akan dikembangkan diberikan waktu selama 60 menit untuk menghasilkan suatu
teks berdasarkan kearifan lokal yang ada di Langsa. Setelah selesai, guru diarahkan untuk
memvisualisasi teks tersebut menjadi konten digital berupa digital story. Pada tahapan ini,
guru dibagi menjadi lima kelompok kecil dan dibantu oleh satu mahasiswa untuk setiap
kelompok. Mahasiswa membantu guru untuk merekam dan menjelaskan teknik perekaman
menggunakan aplikasi editing video. Ada yang menggunakan movie maker, kine master,
filmora, dan lain-lain. Guru melakukan perekaman video dalam komplek MAN 2 Langsa.
Darwan, S.Pd. melakukan perekaman teks dekripsi berupa penjabaran lingkungan man 2
Langsa mulai dari pintu masuk dan seluruh aset yang ada di MAN 2 Langsa. Beliau
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menuturkan bahwa video tersebut akan memudahkan siswa dalam memahami teks deskripsi
karena akan dekat dengan imajinasi dan lingkungan hidup siswa. Hari kedua, tanggal 28 Juli
2022, guru diajarka teknik editing video oleh mahasiswa dalam penguplodan pada media
sosial atau google drive (sebagai file cadangan). Guru sangat antusias dalam melakukan
teknik pengeditan.

Tahapan keempat, penutupan dan Tanya jawab. Guru mengakhiri kegiatan pelatihan
dengan Tanya jawab seputar teks dan konten digital. Hal yang menjadi fokus utama guru
adalah pembuatan teks-teks lainnya yang dapat dijadikan konten digital. Pemateri atau tim
PKM Universitas Samudra memberikan pemahaman bahwa semua jenis teks yang akan
diajarkan kepada siswa dapat dibuat dalam bentuk digital, hanya butuh usaha guru untuk
membuat konten yang menarik bagi siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan. Terakhir, guru akan diberikan bimbingan dalam pembuatan media
pembelajaran melalui proses bimbingan daring dan luring. Pembimbingan daring
dilaksanakan dengan media whatapp grup yang dibuat oleh MGMP Bahasa Indonesia MA di
Kota Langsa.

Evaluasi

Setelah dilakukan proses pelatihan dan pendampingan pembuatan media
pembelajaran berbasis multimedia interaktif dengan metode digital story, guru sangat
antusias untuk menghasilkan media pembelajaran untuk siswa. Guru merasa sangat terbantu
dengan adanya pelatihan dan pembimbingan yang dilakukan oleh tim PKM Unsam. Pada
tahapan evaluasi ini, diketahui bahwa ada peningkatan kemampuan guru dalam menghasilkan
media berbasis digital. Sebelumnya pada pada tahapan perencanaan hanya 60% guru yang
mampu untuk mengelola pembelajaran dengan media digital. Selesai kegiatan pelatihan, ada
sebanayak 85% guru yang sudah mampu melaksanakan pembelajaran dengan metode digital
yang dihasilkan sediri oleh guru.

Kegiatan yang dilakukan ini memiliki beberapa hasil positif pada guru. Pertama, guru
mampu membuat media pembelajaran terkini dengan metdia digital. Guru juga memiliki
tulisan yang dapat dijadikan sebagai salah satu bahan kenaikan pangkat. Kedua, kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Siswa mulai menunjukkan keseriusan
dalam belajar karena konten yang dihasilkan lebih menarik dibandingkan hanya
menggunakan teks dari buku. Ketiga, pelaksanaan pelatihan pembuatan media pembelajaran
sangat berguna bagi guru dan siswa yang dapat digunakan dan diaplikasikan dalam metode
belajar daring dan luring. Berdasarkan hal itu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan
media pembelajaran berbasis multimedia interaktif engan metode digital story pada MGMP
Bahasa Indonesia MA di Kota Langsa memiliki pengaruh positif bagi guru bahasa Indonesia
dalam pengembangan teks. Adanya pelatihan dan pendampingan inidapat digunakan oleh
guru dalam kurun waktu yang lama. Guru dapat menghasilkan media pembelajaran interaktif
dan berguna bagi siswa. Selain itu, hal ini juga dapat meningkatkan wawasan guru dalam
pengelolaan kelas dan pengembangan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan kelas
dan dunia pendidikan di masa yang akan datang (Erwinsyah, 2017; Firmansyah et al., 2020).

Produk IPTEKS yang dihasilkan dalam pengabdian ini adalah buku ber-ISBN yang
berjudul “Media Pembelajaran Digital Story Berbasis Kearifan Lokal”. Isi buku yang
dihasilkan dari produk PKM ini meliputi kajian tentang (1) media pembelajaran; (2) hakikat
digital story; (3) manfaat metode digital story; (4) kelebihan dan kekurangan digital story;
dan (5) langkah-langkah metode digital story. Pengalihan teknologi kepada mitra dilakukan
dengan penulisan buku “Media Pembelajaran Digital Story Berbasis Kearifan Lokal” yang
berupa buku ajar. Buku tersebut dibuat dalam dua bentuk yaitu (1) buku cetak dan (2) SA
dalam bentuk e-book pdf. E-book akan dibagikan pada website sekolah dan learning
management system (LMS) yang ada di sekolah. Buku yang dihasilkan merupakan hasil
karya guru yang ditulis dalam bentuk A5 dengan layout menggunakan aplikasi adobe

275



Pelatihan Bahan Ajar Sastra Berbasis Multiflatform Bagi Guru MGMP Bahasa Indonesia

indesign. Penggunaan aplikasi tersebut dilakukan agar tata letak dan layout sampul hingga isi
buku lebih rapi dan menarik. Buku ajar tentang pembelajaran digital story yang dikonsep
oleh tim pengusul ditargetkan berjumlah minimal 60 halaman dan akan diusulkan ISBN ke
Perpusnas. Buku diterbitkan di percetakan yang sudah masuk dalam IKAPI. Buku ini akan
digunakan oleh guru Bahasa Indonesia di lokasi pengabdian untuk pembelajaran di sekolah
khususnya dalam menulis teks. Dengan adanya buku tersebut, guru yang tergabung dalam
MGMP Bahasa Indonesia akan lebih mudah mengajarkan pembelajaran teks, telaah isi teks,
dan penulisan teks pada siswa menggunakan buku yang sudah ditulis oleh tim pengusul
dengan menampilkan contoh-contoh penulisan yang sesuai dengan kehidupan siswa di
sekolah dan bentuk kearifan lokal yang ada di wilayah Langsa.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Secara umum dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan pembuatan media
pembelajaran berbasis multimedia interaktif engan metode digital story pada MGMP Bahasa
Indonesia SMK di Kota Langsa telah berhasil dialkukan. Hal itu dapat dilihat dari
tercapainya tujuan pengabdian untuk meningkatkan kemampuan guru dalam membuat media
pembelajaran interaktif berbasis digital. Sebelumnya, hanya ada 60% guru di MGMP Bahasa
Indonesia SMK Kota Langsa yang mampu mengajar dengan media digital. Setelah pelatihan,
tim PKM melakukan evaluasi dan terdapat 85% guru yang sudah mampu untuk menghasikan
media pembelajaran secara mandiri dengan konten digital. Artinya, ada kelonjakan 25% dari
semula. Peningkatan yang dirasakan oleh guru juga meningkat, dari sebelumnya hanya
mengadopsi media pembelajaran yang dihasilkan oleh orang lain, kini telah berhasil
membuat media pembelajaran sendiri dengan media digital. Kedepannya, harapan dari tim
pengabdian Universitas Samudra, guru mampu untuk menghasilkan media pembelajaran
berbasis digital lainnya dengan hal yang telah dipelajari. Tidak hanya pada bidang penulisan
teks, namun juga merambah pada media sastra dan nonsastra lainnya. Para guru yang telah
mengikuti pelatihan diharapkan juga akan memberikan pengetahuan kepada guru-guru lain di
lingkungan sekolah untuk mampu menghasilkan media pembelajaran interaktif dan menarik
dengan konten digital story atau lainnya dalam proses belajar mengajar.
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